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ABSTRAK

Kota Batu adalah salah satu destinasi wisata terkemuka di Jawa Timur.
Dikenal karena kekayaan alamnya, Kota Batu menyajikan pemandangan
yang menakjubkan. Hal tersebut membuat Kota Batu sering sekali dijuluki
Kota Wisata sehingga dibutuhkan fasilitas penunjang dengan contoh hotel
dan pusat oleh — oleh sebagai fasilitas akomodasi, namun belum terdapat
dijumpai hotel yang unik dan memanfaakan sampah. Pada Kota batu
terdapat permasalahan sampah bekas transportasi yang akan menimbulkan
potensi dan menjadi daya tarik keunikan wisatawan yangberkunjung .
Metode yang diterapkan adalah pendekatan arsitektur hijau, Melalui
pengumpulan data, observasi, dan pemanfaatan internet, konsep arsitektur
hijau ini bertujuan untuk mengoptimalkan. Sistem yang ada yaitu 3R (Reuse,
Reduce dan Recycle) dan penggunaan metode force based. Dengan prinsip
yang terkandung dalam Green Architecture, memaksimalkan daur ulang
bahan limbah untuk transportasi dengan memanfaatkan keunikan bentuk
bangunan.

Kata kunci : Kota Batu, Hotel dan Pusat Oleh-Oleh, Sampah bekas
Transportasi.

ABSTRACT
Batu City is a popular tourist destination in East Java Province, known
for its significant potential , namely a wealth of natural tourism with
beautifulpanoramas. This makes Batu City often nicknamed the Tourist
City, so itheeds supporting facilities such as hotels and souvenir centers
asaccommodation facilities, but there are no hotels that are unique and
usewaste. In Batu City there is a problem of used transportation waste which
will create potential and become a unique attraction for visiting tourists.
The method used is a green architecture concept approach using data
collection, observation and the internet. This green architecture concept
maximizes the 3R system (Reuse, Reduce and Recycle) and the use of
force-based methods. With the principles contained in Green Architecture,
maximizing recycled waste material for transportation by utilizing the
unique shape of the building.
Keywords : Batu City, Hotels and Souvenir Centers, Used
Transportation Waste, 3R System.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sampah bekas transportasi merujuk pada barang atau material bekas yang
dihasilkan oleh sektor transportasi. Sampah bekas transportasi memilikijenis
sampah B3 dan sangat memprihatinkan karena 60% sampah tersebut
ditumpuk dan dihancurkan sehingga terbengkalai (Ginting, 2019).Terdapat
beberapa data yang mendukung sampah bekas transportasi anatara lain
sampah transportasi di Kota Purwakarta dan jakarta menjadi salah satu hal
yang menarik karena terdapat kuburan sampah bekas transportasi kereta api
dan bus ( Ratnawati,Y.2014 ).

Ada Dbeberapa identifikasi permasalahan antara lain dengan
terbelangkainya sampah transportasi di berbagai setiap daerah yang memiliki
kategori Over Capacity dan menimbulkan dampak penyalahgunaan tempat,
dan mengakibatkan kurang maksimalnya pengolahan sampah transportasi
sehingga berdampak negative pada bangunan sekitar, lingkungan dan
sekitarnya. Kedua minimnya pemanfaatan kembali bahan bekas
transportasi untuk Pembangunan hotel dan Pusat oleh — oleh. Ketiga pada
luar kota banyak bangunan yang menggunaan system 3R (Reuse, Reduse
dan Recycle) sedangkan masih sangat banyak masyarakat di Kota Malang
atau Batu sendiri yang tidak mengetahui potensi hotel dan Pusat oleh — oleh
yang terbuat dari bahan bekas transportasi.

Kota batu merupakan kota wisata yang ramai dengan pengunjung, hal
ini memiliki potensi berupa objek hotel dan pusat oleh — oleh yang dibutuhkan
oleh para wisatawan. Keunikan juga dibutuhkan untuk menarik daya
wisatawan untuk berkunjung ke bangunan tersebut. Berdasarkan potensi dan
isu yang ada, perlu disusun perencanaan untuk mengoptimalkan pemanfaatan
potensi tersebut. Melalui pembangunan hotel dan pusat oleh-oleh yang unik,
dibuat dari bahan daur ulang sampah transportasi.

Dengan adanya pengangkatan tema green architecture dengan penerapan
3R (Reuse, Reduce, Recycle) dapat dilakukan secara intens dalam
perancangan hotel dan pusat oleh-oleh, dapat direncanakan berdasarkan
potensi dan permasalahan bahwa 70% material yang digunakan material
bekas bahan transportasi. Dengan tema green architecture diharapkan
perencanaan dapat merespon keadaan alam sekitarsecara maksimal.

Tujuan Perancangan

Adapun tujuan dari Perancangan Hotel dan Pusat Oleh — Oleh dari bahan daur
ulang sampah transportasi di Kota Batu adalah sebagai berikut :
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a. Perencanaan Hotel dan pusat oleh- oleh menyediakan fasilitas
penginapan yang memiliki tema memperkenalkan pengelolahan
sampah transportasi berbasis 3R ( Reuse, Reduce,Recycle )
sehingga berwawasan ligkungan serta menjadi hotel. yang
merespon permasalahan lingkungan secara suistinableity sehingga
kawasan pengelolaan sampah tersebut dapat selalumenanggulangi
permasalahan tanpa over capacity.

b. Mendesain dengan memperhatikan setiap kontur, dengan adanya
kontur dapat merancang suatu bangunan dengan memaksimalkan
bentuk bangunan dan view yang maksimal dari adanya kontur.

c. Meerencanakan suatu bangunan dengan memperhatikan iklim pada
site yang tersedia.

Rumusan Masalah

Perancangan Hotel dan Pusat Oleh — Oleh dari bahan daur ulang sampah
transportasi di Kota Batu seperti berikut:

a. Bagaimana merancang bangunan vertikal dengan site yang memiliki
kontur ?

b. Bagaimana merancang bangunan dan penginapan bagi wisatawan dari
sampah transportasi ?

c. Bagaimana merancang bangunan dengan merespon tema green
architecture pada area kontur ?

Tinjauan Tema

Tema yang dipilih untuk perancangan Hotel Wisata dan Pusat Oleh- Oleh
adalah Green Architecture karena memperkenalkan pengolahan sampah
transportasi dengan system 3R ( Reuse, Reduse dan Recycle ). Arsitektur
hijau adalah sebuah karya arsitektur yang memberikan solusi untuk mengatasi
berbagai masalah iklim di sekitarnya dan harus didekati melalui ilmu
pengetahuan bangunan (Karyono, 2000). Pada tema ini bisa digunakan
sebagai salah satu bentuk yang bergerak dalam pemanfaatan kembali
sampah transportsi yang bisa digunakan dengan fasad bangunan atau bahan
kontruksi dalam bangunan. Bahan yang diambil berupa bahan dengan
penataan yang menarik sehingga dapat menciptakan suasana nyaman dan
hijau untuk penginapan hotel wisata dan pusat oleh — oleh. Tema green
architecture pada perencanaan ini diambil menurut (Brenda & Vale, 1991).
Oleh karena itu untuk menjaga prinsip 3R ( Reuse, Reduce dan Recycle )
maka harus memperhatikan bahan kontruksi serta bukaan alami untuk
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pengaplikasian prinsip tersebut. Berikut adalah prinsip dalam penerapan
Green Architecture.

Tabel 1.
Pengertian Arsitektur Hijau
No Definisi Prinsip Sumber
1 Arsitektur Hijau adalah bangunan Efisiensi energi, Brenda dan Robert Vale, 1991
yang dirancang dan dibangun pemanfaatan kondisi

iklim, penghormatan

dengan tujuan mengurangi terhadap pengguna

penggunaan bahan bakar fosil

J9 . bangunan,
seminimal mungkin dalam pengurangan
operasionalnya. pemakaian sumber

daya baru,
penghargaan

terhadap lokasi

bangunan, serta

pendekatan yang
holistik.yang holistik.

2 Arsitektur yang minim mengkonsumsi Arsitektur hijau yang Karyono, 2000
sumber daya alam, termasuk energy, diterapkan pada bangunan
air, serta minim menimbulkan dampak Beitou Public Library adalah
negative bagi lingkungan. Pemilihan lokasi dan tapak
bangunan sangat
mempertimbangkan

keadaan lingkungan sekitar

Sumber: Analisa, 2024

Tinjauan Fungsi

Perancangan ini mencakup dua jenis fungsi, yaitu hotel dan pusat oleh-oleh.
Berikut adalah penjelasan mengenai hotel dan pusat oleh-oleh:

a. Hotel

Hotel merupakan suatu bentuk bangunan dengan menyediakan pelayanan
jasa penginapan. Pada perencanaan hotel termasuk hotel wisata, definisi
hotel wisata merupakan hotel yang dibangun di tempat wisata sebagai
fasilitas akomodasi wisata menurut Rabbani, G., & Marlina, E. (2021,
February). Hotel dirancangan dengan memiliki fasilitas-fasilitas seperti
berikut ; Hotel dirancang dengan memiliki fasilitas-fasilitas seperti lounge,
ruangserbaguna, ruang spa, kolam renang, ruang fitness, café& bar, dan
ruang Laundry dan berbagai fasilitas lainnya (Handoko, Sukowiyono,
Ujianto, 2021).

b. Pusat Oleh-Oleh

Pusat oleh-oleh merupakan tempat yang menyediakan beragam jenis oleh-
oleh yang bisa dibawa pulang menurut Susanti, E., & Oskar, D. P. (2018).
Pusat oleh-oleh dirancang dengan memiliki fasilitas-fasilitas seperti Pusat
Oleh — Oleh Makanan, Pusat Oleh — Oleh Souvenir, Pusat Oleh — Oleh
Kerajinan(Kusumawardhani, 2016).
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Tinjauan Tapak

Lokasi tapak berada di JI. Sultan Agung No.7, Sisir, Kecamatan Batu,
Kota Batu, Jawa Timur 65314, yang terletak di pusat area pariwisata. Lokasi
ini dikelilingi oleh berbagai destinasi wisata, termasuk Batu Street Zoo, Jawa
Timur Park 1, Jawa Timur Park 2, dan Museum Angkut dan Bukit Bintang,
serta beberapa pemukiman di sekitar area tersebut. Site memiliki ukuran,
Panjang : 5000 meter dan memiliki lebar site yaitu 2250 meter, dengan luasan
total 14.670, serta GSB depan 6 m dan belakang 3 m, dan memiliki sesmpadan
jalan dengan ukuran 5 m, ketinggian lantai bangunan 1- 4 lantai, perhitungan
KDB sejumlah 60 %, dan KLB 1,5 ( RANPEDA Kota Batu Bangunan Gedung
2023 ).

LOKASITAPAK
di JI. Sultan Agu g No.7, Sis
Kec. Batu, Kota Batu, Jawa Tmur
Berada pada pus: st ioias i Pariwisata,

UKURAN TAPAK
Ukuran tapal kmemllkl 514570

metor peraenl dengan statis lahai
kosong.

PERATURANTAPAK

Peraturan tapak menurut RANPEDA
Kota Batu Bab 1 Pasal 1 Ayat 14 .
Memiliki GSB depan : 6 m, belakang
serta samping : 3 m

KDB ( Koefisien Dasar Bangunan ) : 60 %

BATASAN TAPAK
Lantai Bangunan : 1-4 Lantai

o e
¢ \* , Ef 3 KLB ( Koefisien Lantai Bangunan ) :1,5
e T | SELATAN
%" ‘ RTH (Ruang Terbuka Hijau ) : 40%

Gambar 1.
Data Tapak
Sumber: Analisa, 2024

Batas lingkungan pada tapak adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara: Jalur pedestrian

b. Sebelah Timur: Indomaret

. Sebelah Selatan: Dinding lahan kosong

d. Sebelah Barat: Warung informal

Dimensi Tapak : Panjang : 5000 meter dan memiliki lebar site yaitu

2250 meter, dengan luasan total 14.670 . Memiliki ukuran jalan pada
utara site yaitu 8,45 meter

2500

Gambar 2.

Dimensi Tapak
Sumber: Analisa, 2024
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Tinjauan Program Ruang

Berdasarkan analisis program ruang yang mencakup jumlah pengguna dan
sirkulasi, diperoleh luas ruang sebagai berikut:

a. Fasilitas Utama

Tabel 2.
Fasilitas Utama Hotel
No Fasilitas Besaran m?
1 Standart Room 1300
2 Deluxe Room 350
3 Executive Suite 240
4 Presidential Room 300
5 Linen 26
6. Lounge Lobby 103
7. Recepconist 20
Total Fungsi Utama 2.340
Luas + Sirkulasi 20% 2.800

Sumber: Analisa, 2024

Tabel 3.
Fasilitas Utama Pusat Oleh — Oleh
No Fasilitas Besaran m?
1 Area Utama Belanja 610
2 Area Utama Kuliner 365
3 Area Utama Kerajinan 151
Total Fungsi Utama 1.171

Sumber: Analisa, 2024
b. Fasilitas Penunjang

Tabel 4.
Fasilitas Penunjang Hotel

No Fasilitas Besaran m?
1 Fenunjang Umum 1.748
2 Penunjang Khusus 495
3 Penunjang Karyawan 161
4 Penunjang Mekanikal 311
Total Penunjang Keseluruhan 2.715

+ Sirkulasi 30%

Sumber: Analisa, 2024

Tabel 5.
Fasilitas Penunjang Pusat Oleh — Oleh

No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang Utama 80
2 Stage Area 9
3 Ruang Alat 24
4 Gudang 17
5 Lavatory Men 20
[3 Lavatory Girl 21

Total Penunjang Keseluruhan 222

+ Sirkulasi 30%
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Sumber: Analisa, 2024

c. silitas Pengelola

Tabel 6.
Fasilitas pengelola Hotel

No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang Manager 72
2 Engginering Office 12
3 Staf Administrasi 15
4 Kamar Ganti Karyawan 8
5 Ruang Rapat 38
Total Fasilitas Pengelola 158
Luas + Sirkulasi 30% 206

Sumber: Analisa, 2024

Tabel 7.

Fasilitas pengelola Pusat Oleh- Oleh

No Fasilitas Besaran m?
1 Ruang Rapat 38
2 Ruang Pemimpin 12
3 Ruang Administrasi 3
4 Ruang Tamu 49
5 Lavatory Men 20
6 Lavatory Girl 21
Total Fasilitas Pengelola 145
Luas + Sirkulasi penunjang dan pengelola 30% 411
d. Fasilitas Service
Tabel 8.
Fasilitas Service Hotel
No Fasilitas Besaran m?
1 Service Gudang 237
2 Service FBB 207
3 Servis Teknisi 308
4 Servis Karyawan 100
Total besaran 852

Sumber: Analisa, 2024

Tabel 9.
Fasilitas Service Hotel
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No Fasilitas Besaran m?>
1 Service Gudang 237
2 Service F&E 207
3 Servis Teknisi 308
4 Servis Karyawan 100
Total besaran 852

Sumber: Analisa, 2024

e. Ruang Luar
Tabel 10.
Ruang Luar Hotel dan Pusat Oleh- Oleh

No Fasilitas Besaran m?
1 Parkir mobil 200
2 Parkir sepeda motor 68
3 Parkir bus 36
Total besaran 304

Sumber: Analisa, 2024

f. Total Luasan Ruang

Tabel 11.
Luasan Ruang Bangunan

No Fasilitas Besaran m?
1 Bangunan Hotel 6.964
2 Bangunan Pusat Oleh- Oleh 1.760
3 Luas Bangunan 8.724
4 Lahan Parkir 304
Total besaran 9.0238

Sumber: Analisa, 2024

METODE PERANCANGAN

Proses desain dilakukan melalui beberapa tahapan. Secara umum, metode
perancangan yang diterapkan cenderung mengikuti kerangka berbasis
kekuatan. Pada perancangan ini diawali dari identifikasi issu lalu adanya
penentuan judul,rumusan masalah, dengan memunculkan tujuan
perancangan dan pengumpulan data. Data yang diambil berupa
context,culture dan needs pada bangunan. Setelah menemukan data
terdapat gagasan tema yang diangkat dan memunculkan analisa dan konsep.
Konsep yang diambil antara lain adalah menyusun material reuse, menyusun
modul rancangan, menyyusun konsep tapak, bentuk,struktur dan sirkulasi.
Dengan itu muncuk skematik deisgn dan perancangan objek.
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IDENTIFIKASI ISSUE

1. Sampah Transportas! yang terbengkalal dalam keadaan over/oad dan dibl
dalam jangka waktu yang lama .

2. Tidak adanya pengeiolaan sampah transportasi yang terbenghkatal secara
berkelanjutan

Tapak : Tapak mamiliki kostur sengan Sevial - meseraphar hoavep sata whata Rirthitas Sesjualan, berwtsata, mesgnup
Retinggand5-1m Nots Batn serta bervedls beramab Lamad & Rotal das nersbek binghisan serts
em : Data &him medpub | Asgin, Terbadag tarls yang datang . berescok tanam sebagai pelasi
matahan, curah hean, dan Onestas) Kebiasaan : Beherja sedbagai petani, sogsa

Lnghungse : Memibiv kawasan yang mengadi burud tam apel faiias: Fosls isasrrioas
strategis @an dewat deagan wisata di Tradhl | Memartasoan Darga sebagal sesestan SO B S T
Kota Batu Landscapieg, darawtan, Yesthal Bunga

PENENTUAN TEMA : GREEN ARCHITECTURE ( BRENDA )

1. Pemelsharaan Energs 2. Holestik, 3, Penghargaan Tapak Bangunan, 4, Minmmalsir Sumber daya Barw, 5. Penghar
-} gaan bangunan, 6. Pemanfaatan Ikim
T Illlll!:iééillll

Analisa Data menggenakan metode force 1. Menyesuaikaa dengan kontur, 2. matenal
Based desegn Analisa yamg astakukan Banguman terdiri dari Rewse baban dawr
sebagai besihut | wlang trapsportasi , 1. Onentasi bangusan
mempernativan dengan permasalahan yang
ada, 4, Bemiuk memilihl fungsl, 5. Memaikl
ruangan yang peka terhadap view

A Anaiisa Lingrangan 8. Anassa Site
C. Analrsa Material D. Analsa Strukter
E. Analisa Utiitas

Menyusun Modul Rancangan
EETTITUCNTETITNE ¢ i s ool
Menyusun Konsep Bentuk
PERANCANGAN HOTEL Menyusun Konsep Sirkulasl
WIATA DAN PUSAT OLEH - OLEH
Gambar 3

Concept-Based Framework
Sumber : Plowright, 2014

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, terbentuklah sebuah konsep
desain serta pengembangan produk. Berikut adalah hasil dan pembahasan
mengenai perancangan hotel dan pusat oleh-oleh:

Konsep Tapak

Pintu masuk dan keluar tapak terdpaat pada sisi utara dan barat tapak
dikarenakan menghindari kemacetan yang menumpuk pada utara
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site. Dengan danya kontur yang rendah dimanfaatkan untuk berkontur rendah
dengan menetapkan system pit lifting type car

EEEEERE] et

Gambar 4
Konsep Tapak
Sumber : Analisa Pribadi , 2024

Pada area a, b dan ¢ merupakan bangunan hotel dan pusat oleh-oleh.
Pada area A lantai 1 merupakan area pusat oleh-oleh, diletakkan di lantai 1,
karena memiliki sifat public dan A lanntai 2 sampai 4 memanfaatkan kontur
tapak untuk memaksimalkan adanya view. Pada area b merupakan area
penunjang diiletakkan pada tengah bangunan karena dekat dengan adanya
bangunan utama dan ¢ merupakan area servis pada kontur rendah karena
tidak membutuhkan adanya view yang maksimal. Konsep tata massa
merespons iklim dengan mengorientasikan bangunan ke arah utara, sehingga
angin dan cahaya alami dapat masuk secara optimal.

Konsep Bentuk

Konsep bentuk yang akan diterapkan didasarkan pada tema Green
Architecture, yang menanggapi kondisi iklim di area tapak. Ide bentuk ini
diambil dari prinsip-prinsip arsitektur hijau dan dipengaruhi oleh kondisi iklim,
menggunakan bahan daur ulang dari transportasi.

Memilii bentukan semula sesuai dengan Agar tejaganya privsi bentukan bus yang semla

diberi jarak yang dipergunakan untuk balkon seti Akses masuk terdapat pada belakang bentukan
sdemamodirmetes :ﬂm - - bus yang memiliki area yang lebar untuk tempat
sirkulasi manusia

A
¥ o

kan kori Adanya penambahan atap membran berguna
Manys b 2 donge untuk mengurangi paparan sinar matahari
railing kaca yang berguna untuk pengaman Penambahan balkon dengan adanya green space T
sirkulasi pengunjung untuk memperluas sirkulasi udara yong masuk ke dalam bangman
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8 C.
A. y
Adanya penambahan balkon sebagai fasilitas Penambahan green space yang berguna untuk
Menmiliki bentukan semula sesuai dengan dan adanya sirkulasl udara
adanya modul ruang gerbong kereta view yang berada pada depan balkon
= aaaaaintie.
...................... E L
D.
el ¥
e Adanya atap membran paparan sinar matahari
Adanya perbedaan balkon sesuai kelas kamar yang masuk ke dalam bangunan
Gambar 5

Konsep Bentuk
Sumber : Analisa Pribadi , 2024

Konsep Ruang ( View )

Berdasarkan analisis ruang yang sesuai dengan tema arsitektur tropis, koridor
hotel dirancang dengan sistem sirkulasi ruang yang mempertimbangkan
prinsip-prinsip arsitektur hijau. Desain ini bertujuan untuk memaksimalkan
pencahayaan alami dan ventilasi udara dengan bukaan yang optimal.

Gambar 6
Konsep Ruang (View)
Sumber : Analisa Pribadi , 2024

Konsep Struktur

Struktur utama dalam perancangan menggunakan rangka baja WF dengan
sistem modular yang saling mengunci. Struktur bawah menggunakan pondasi
bored pile, dimana pondasi ini dirasa cukup kuat untuk menopang beban
aksial dari bangunan yang memiliki 4-5 lantai. Struktur atas menggunakan
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baja wf untuk menambahkan area green roof untuk memeneuhi prinsip
arsitektur hijau.

o BALOK BAJA

mnmummmmm menopang
kekuatan yang dimiliki gerbong dan bus , hal inl memberi
kekuatan pada struktur kerangka yang terbuat dari baja

GAMBAR TAMPAK
ATAS STRUKTUR

5
.
T
.
.
H
.
.
.
'
.
i
1
.
.
.
.
'
T
.
H
.
.
.
i
.
.

(2] PENOPANG RODA

PENAMBAHAN PENOPANG
BAJA PADA BAN

SPACE
ANTAR BAN Penopang baja ban lm- pada

gambar
manfaat agar memperkuat keadaan
‘struktur bangunan yang akan dirancang

Gambar 7
Konsep Struktur
Sumber : Analisa Pribadi , 2024
Konsep Utilitas

a. Air Bersih

Sumber air bersih pada tapak adalah melalui PDAM, berikut alur
penyebaran air bersih pada area bangunan.

Gambar 8
Utilitas air bersih
Sumber : Analisa Pribadi , 2024

b. Air Kotor

Air kotor pada area tapak disalurkan menuju sumur resapan . Adanya
lubang resapan biopori disekitar gorong gorong site sehingga
meminimalisir adanya air yang menggenang di sekitar site.
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Gambar 9
Utilitas air kotor
Sumber : Analisa Pribadi , 2024

¢. Sampah

Pembuangan sampah yang terpilah sehingga bisa menjadi 3 R ( Reuse
, Reduce dan Recycle ) pada ornament bangunan interior dansampah

utama diletakkan pada belakang bangunan untuk mencegahbau yang
tidak sedap.

Gambar 10
Peletakan Sampah Utama
. Sumber : Analisa Pribadi , 2024
d. Elektrikal

Menggunakan sistem listrik bawah tanah, yang terpendam di bawah
tanah, akan membuat area sekitar tampak lebih rapi dan estetis.

v 1

Gambar 11
Peletakan Elektrikal Undergrown
Sumber : Analisa Pribadi , 2024
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KESIMPULAN

Perancangan Hotel dan pusat oleh-oleh dirancang untuk menyelesaikan
permasalahan iklim dengan memaksimalkan potensi dan Menambah fasilitas
dan infrastruktur, khususnya di sektor akomodasi. Permasalahan yang timbul
karena adanya overcapacity pada sampah transportasi yang digunakanseunik
mungkin, untuk menarik daya tarik wisatawan yang berkunjung di Kota Batu.
Pada bangunan hotel dan pusat oleh-oleh ini menerapkan tema arsitektur
hijau atau green architecture, hal ini membuat kesan yang unik pada
bangunan pada fasad bangunan, seperti pembuatan bangunan yang terdiri
dari bahan bekas transportasi bus, kereta , dan pesawat . Penerapan
secondary skin dan overstek untuk menyaring sinar matahari serta memiliki
konsep elektrikal undergrown yang memenuhi prinsip green architecture.
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